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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengukur pengaruh Return On Equity (ROE), 
Earning Per Share (EPS), Deb to Equity (DER) terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur Food and Beverage yang terdaftar di BEI periode 2008-
2014. Data yang digunakan adalah data sekunder berbentuk laporan keuangan 
perusahaan yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan 
juga www.idx.co.id . Dalam penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yaitu menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu. 
Metodeanaisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan uji 
hipotesis menggunakan t-statistik, F- statistik, dan koefisien determinan. 
Dari analisis selama periode penelitian hasil uji t yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen 
menunjukkan variabel Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Debt 
to Equity (DER) karena hasilnya lebih dari 0,05 artinya Ho diterima. Sedangkan 
uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE), Earning 
Per Share (EPS), Debt to Equity (DER) secara simultan terhadap harga saham 
menunjukkan bahwa F hitung sebesar 16,472 dengan sig. 0,000 kurang dari 0,05 
artinya Ho ditolak dan variabel independen secara simultan berpengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham. sedangkan uji koefisien determinan digunakan 
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen. Hasildari analisis data menunjukkan Return On Equity (ROE), Earning 
Per Share (EPS), Debt to Equity (DER) secara persial berpengaruh terhadap harga 
saham. dari uji t koefisien determinan disimpulkan bahwa variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen sebesar 31,4% dan sisanya 
68,6% dipengaruhi faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti. Hasil penelitian 
ini dikatakan berhasil karena variabel  independen dapat menjelaskan variabel 
dependen lebih dari 50%. 
 
Kata kunci :Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Debt to Equity 




The purpose of this study to measure the effect of Return On Equity 
(ROE), Earning Per Share (EPS), Deb to Equity Ratio (DER) to the stock price 
on Food and Beverage manufacturing companies listed on the Stock Exchange 
from 2008 to 2014 period. The data used is secondary data in the form of financial 
statements of companies acquired from the Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD) and also www.idx.co.id.In the determination of this sample using 
2 
 
purposive sampling method yatu determine the sample based on certain criteria. 
Anaisis method of data used is multiple linear regression analysis and hypothesis 
testing using t-statistic, the F-statistic, and the coefficient determinant.From the 
analysis during the study period t test is to determine the effect of individual 
independent variable on the dependent variable showed variable Return On Equity 
(ROE), Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER) as a result of less 
than 0.05 means Ho rejected. While the F-test is used to determine the effect 
Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER) 
simultaneously to the stock price shows that F count equal to 16.472 with the sig. 
0,000 less than 0.05 means Ho rejected and independent variables simultaneously 
significant positive effect on stock prices. determinant coefficient used while 
testing how much ability of independent variables in explaining the dependent 
variable. The results of data analysis showed Return On Equity (ROE), Earning 
Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER) partially affect stock prices. 
oefisien determinant of t test concluded that the dependent variable can be 
explained by vriabel-independent variables of 31.4% and the remaining 68.6% 
influenced by other factors beyond the variables studied. Results of this study was 
successful because of the independent variables can explain the dependent 
variable of more than 50%. 
 
Keywords: Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS), Debt to Equity 




Pada era globalisasi seperti sekarang ini persaingan didunia usaha 
semakin ketat.Semakin banyaknya perusahaan baru yang muncul yang 
siap bersaing dengan perusahaan lama. Perusahaan yang tidak mampu 
bersaing maka tidak akan mampu bertahan dan kemungkinan besar akan 
tersingikir dari dunia usaha. Mengingat tujuan perusahaan adalah ingin 
menjalankan usahanya dalam waktu lama.Selain itu tujuan perusahaan 
adalah mencari laba yang sebesar besarnya untuk kesejahteraan 
karyawannya dan perusahaan itu sendiri. Mengingat persaingan yang 
semakin ketat perusahaan harus melakukan segala cara untuk terus tumbuh 
dan berkembang. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk mencari 
sumber pembiayaan yang dapat menyediakan dana dengan jumlah yang 
cukup besar yang digunakan untuk pembangunan usaha, peningkatan 
produksi dan kegiatan usaha lainnya. Dimana pasar modal lah solusi yang 
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terbaik saat ini untuk mendapatkan dana yang cukup besar. Pasar modal 
merupakan salah satu penggerak utama perekonomian dunia termasuk 
indonesia, melalui pasar modal perusahaan dapat memperoleh dana untuk 
melakukan kegiatan perekonomiannya. Pada awalnya perkembangan pasar 
modal di Indonesia belum menunjukkan peran penting dalam 
perekonomian Indonesia.Hal ini terjadi karena masih rendahnya minat 
masyarakat untuk berinvestasi dan kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang pasar modal. 
Harga saham mencerminkan nilai perusahaan, apabila harga saham 
suatu perusahaan tinggi , maka nilai perusahaan dimata masyarakat juga baik 
dan sebaliknya jika harga saham perusahaan rendah, nilai perusahaan 
dimasyarakat menjadi kurang baik, maka harga saham merupakan hal yang 
penting bagi perusahaan (Wulandari,2011). 
Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih 
perusahaan dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan (Fara Dharmastuti, 
2004). ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 
banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri (saham).Dari 
sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk menilai prospek 
perusahaan dimasa datang adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan 
profitabilitas perusahaan.Semakin besar ROE berarti semakin optimalnya 
penggunaan modal sendiri suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dan 
peningkatan laba berarti terjadinya pertumbuhanyang bersifat progresif. 
Earning per Share (EPS) adalah rasio antara laba bersih setelah 
pajak dengan jumlah lembar saham (Darmadji dan Fakhuddin, 
2006).Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham 
perusahaan.Apabila Earnings per Share (EPS) perusahaan tinggi, akan 
semakin banyak investor yang mau membeli saham tersebut sehingga 
menyebabkan harga saham akan tinggi (Dharmastuti, 2004). 
Debt to Equity Ratio (DER) adalah perbandingan antara hutang 
yang dimiliki perusahaan dan total ekuitasnya (Fara Dharmatuti, 2004).DER 
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mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 
kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian dari modal sendiriyang 
digunakan untuk membayar hutang. Rasio leverage yang cukup tinggi 
menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin buruk, karena tingkat 
ketergantungan permodalan perusahaan terhadap pihak luar semakin besar. 
Dengan demikian apabila Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan tinggi, ada 
kemungkinan harga saham perusahaan akan rendah karena jika perusahaan 
memperoleh laba, perusahaan cenderung untuk menggunakan laba tersebut 
untuk membayar utangnya dibandingkan dengan membagi deviden (Fara 
Dharmastuti, 2004). 
 
Tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruhReturn On Equity  terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur food and beverage yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI)? 
2. Untuk menganalisis Earning Per Share terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)? 
3. Untuk menganalisis Debt to Equity Ratio terhadap harga saham pada 
perusahaan manufaktur food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)? 
 
a. Pasar Modal 
Pasar Modal adalah lembaga keuanga yang mempunyai kegiatan 
berupa penawaran dan perdagangan efek (surat berharga).Pasar Modal 
juga merupakan lembaga profesi yang berkaitan dengan transaksi jual beli 
efek dan perusahaan public yang berkaitan dengan efek.Dengan demikian 
pasar modal dikenal sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli 
modal/dana.Pasar modal merupakan pasar berbagai instrumen keuangan 
jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk hutang 
maupun modal sendiri.Menurut Undang-undang Pasar Modal No.8 tahun 
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1995 , pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 
umum dan perdagangan efek, perusahaan public yang berkaitan dengan 
efek uang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan 
efek. 
b. Harga Saham 
Jogiyanto (2003) mendefinisikan harga saham adalah harga yang 
terjadi dipasar bursa saat tertentu, ditentukan oleh pelaku pasar, dan 
tergantung dari kekuatan permintaan dan penawaran saham yang 
bersangkutan dipasar modal.Sedangkan menurut Sunariyah (2004), harga 
saham adalah harga selembar saham yang berlaku dalam pasar saat ini di 
bursa efek. 
Harga saham yang diharapkan investor adalah harga saham yang 
stabil dan memiliki pola pergerakan yang cenderung naik dari waktu ke 
waktu.Tetapi pada kenyataannya, harga saham mengalami 
fluktuasi.Perubahaan harga saham tergantung dari kekuatan permintaan 
dan penawaran.Apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan 
maka harga saham cenderung naik, sebaliknya apabila suatu saham 
mengalami kelebihan penawaran, maka harga saham cenderung turun. 
c. Saham 
Saham merupakan surat bukti kepemilikan bagaian modal atau 
tanda penyertaan modal pada perseroan terbatas yang memberi hak atas 
deviden dan lain-lain menurut besar kecilnya modal disetor. Saham ada 2 
macam yaitu saham biasa dan saham preferen.Saham biasa merupakan 
salah satu jenis efek yang paling banyak diperdagangkan di pasar 
modal.Sedangkan saham prefere merupaka gabungan antara obligasi dan 
saham biasa.Biasanya saham preferen memberikan pilihan tertentu atas 
hak pembagian deviden kepada pemegangnya. 
Dalam pasar modal yang efisien semua sekuritas diperjualnelikan 
pada harga saham.harga pasar saham adalah harga yang ditentukan oleh 
investor melalui pertemuan permintaan dan penawaran.Pertemuan ini 
dapat terjadi karena investor sepakat terhadap harga suatu saham. 
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Menurut Sartono (2001) tentang terbentuknya harga pasar saham sebagai 
berikut: 
“Harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme permintaan dan 
penawaran di pasar modal”. 
 Harga saham mengalami perubahan naik atau turun dari satu waktu 
ke waktu lain. Perubahan tersebut tergantung pada kekuatan permintan dan 
penawaran, apabila suatu saham mengalami kelebihan permintaan, maka 
harga cenderung nik, sebaliknya jika terjadi kelebihan penawaran, maka 
harga saham cenderung turun  (Patriawan,2011). 
d. Analisis laporan keuangan 
Dalam mengadakan interprestasi dan analisis dan analisa laporan 
keuangan suatu perusahaan, seorang penganalisa keuangan memerlukan 
adany ukuran tertentu. Ukuran yang sering digunakan dalam analisa 
keuangan adalah “Rasio” (Riyanto,2001). 
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan 
(Mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 
yang lain, dan dengan menggunakan alat analisis berupa rasio ini akan 
dapat menjelaskan atau member gmbaran kepada penganalisis tentang baik 
atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan (Munawir, 
2004). 
e. Return On Equity(ROE) 
Return On Equity merupakan rasio antara laba bersih terhadap total 
ekuitas. Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien perusahaan 
menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau keuntungan 
bersih (Ardimas dan Wardoyo, 2014). Menurut halim (2003) ditinjau dari 
Return On Equity (ROE), penambahan modal asing (Utang) diperkenakan 
apabila ROE dengan penambahan tersebut lebih besar daripada ROE 
dengan penambahan modal sendiri. 
Return On Equity (ROE   =
               





f. Earning Per Share (EPS)  
Earning Per Share (EPS) merupakan ukuran kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik. 
Earning Per Share (EPS) mencerminkan jumlah uang yang diperoleh 
untuk setiap lembar saham perusahaan. Earning Per Share (EPS) 
merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah 
saham yang diterbitkan (Ang, 1997) 
Earning Per Share   =
          
                  
 
Kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 
dalam per lembar saham merupakan indikator fundamental keuangan 
perusahaan yang nantinya menjadi acuan para investor dalam memilih 
saham.Oleh karena penilaian yang akurat dan cermat bisa meminimalkan 
resiko sekaligus membantu investor dalam meraih keuntungan. 
g. Debt to Equity Ratio (DER)  
Salah satu aspek yang dinilai dalam mengukur kinerja perusahaan 
adalah aspek leverage atau utang perusahaan. Utang merupakan komponen 
penting perusahaan, khususnya sebagai sarana pendanaan.Penurunan 
kinerja sering terjadi karena perusahaan memiiki utang yang cukup besar 
dan kesulitan dalam memenuhi kewajiban tersebut. 
Rasio utang terhadap ekuitas ( Debt to Equity Rasio) merupakan rasio 
yang mengukur sejauh mana besarnya utang dapat ditutupi oleh modal 
sendiri. Rasio ini dihutung sebagai berikut (Darmadji dan Fakruddin,2006) 
Debt to Equity Ratio=
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah diajukan maka hasil penelitiannya 
adalah sebagai berikut: 
a. Hasil analisis uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 16,472 dengan 
signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 
0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi Harga 
Saham ,artinya variabel independen ROE, EPS, DER secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen Harga Saham. 
b. Hasil analisis uji t menunjukkan Variabel Return On Equity 
berpengaruh positif dansignifikan terhadap Harga Saham. Hal ini 
terlihat dari nilai signifikan variabel Return On Equity diatas dari 0,05 
yaitu 0,015. Sehingga H1 yang menyatakan Return On Equity (ROE) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 
c. Hasil analisis uji t menunjukkan Variabel Earning Per Share 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini 






0,05 yaitu 0,001, Sehingga H2 yang menyatakan Earning Per 
Share(EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 
d. Hasil analisis uji t menunjukkan Variabel Debt to Equity Ratio 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham. Hal 
ini terlihat dari nilai signifikan variabel Debt to Equity Ratio diatas 
dari 0,05 yaitu 0,869 Sehingga H3 yang menyatakan Debt to Equity 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Return On Equity (ROE) mempengaruhi positif dan signifikan terhadap 
Harga saham pada perusahaan manufaktur Food and Beverage yang 
terdaftar di BEI periode 2008-2014 
2. Earning Per Share (EPS) mempengaruhi positif dan signifikan terhadap 
Harga saham padaperusahaan manufaktur Food and Beverage yang 
terdaftar di BEI periode 2008-2014 
3. Debt to Equity Ratio ( DER) mempengaruhi negatif dan tidak signifikan 
terhadap Harga saham pada perusahaan manufaktur Food and Beverage 
yang terdaftar di BEI periode 2008-2014 
 
b. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini hanya menguji beberapa faktor yang mempengaruhi 
nilai perusahaan, yaitu Return On Equity (ROE), Equity Per Share (EPS), 
Debt to Equity (DER) . 
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2. Sampel yang diambil hanya 16 peusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2014 
3. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya selama tahun 2008-
2014, sehingga hasil penelitian tidak konsisten dengan peneliti terdahulu. 
 
c. Saran  
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti melalui penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah objek 
penelitian, periode waktu, serta variabel yang lainnya, agar didapatkan 
hasil penelitian yang lebih beragam dan lebih valid 
2. Bagi perusahaan-perusahaan yang go public diharapkan dapat segera 
meengkapi laporan keuangannya pada setiap akhir periode, agar 
mempermudah pihak-pihak yang membutuhkan laporan tersebut. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 
lain yang belum diteliti oleh peneliti sebelumnya, agar didapatkan hasil 
yang lebih bagus. 
4. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya menentukan terlebih dahulu 
data yang akan digunakan agar dapat diketahui apakah data yang 
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